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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2. < Ba’ B Be
3. < Ta’ T Te
4 < sa’ S es titik di atas
S. z Jim J Je
6 z Ha’ H ha titik di bawah
7. d Kha’ Kh ka dan ha
8. > Dal D De
9. 3 zal Z zet titk di atas
10. ) Ra’ R Er
11. ) Zai Z Zet
13. o Sin S Es
14. 3 Syin Sy es dan ye
15. B2 Sad S es titik di bawah
16. 4 Dad D de titik di bawah
17. L Ta’ T te titik di bawah
18. L Za’ Z zet titik di bawah




19. ¢ ’Ayn TR koma terbalik (di atas)
20. ¢ Gayn G Ge
21, S Fa’ F Ef
22. t] Qaf Q Qi
23. 0 Kaf K Ka
24. J Lam L El

25. 3 Mim M Em
26. ¢ Nun N En
27. 9 Waw W We
28. 2 Ha’ H Ha
29. s Hamzah e Apostrof
30. &S Ya Y4 Ye

B. Konsonan Rangkap (Syaddah)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: gl ditulis al-Munawwir
C. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk 72’ Marbutah ada dua macam, yaitu:
1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya adalah ditulis t.

Contoh: daaglt ditulis ni’matullah
o ditulis zakat al-fitri



2.

Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah, ditulis h:

Contoh: ia ditulis hibah

& ditulis Jizyah

D. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.

1.

Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:

a. Fathah dilambangkan dengan a

contoh: <2 ditulis daraba

b. Kasrahdilambangkan dengan i

contoh: ‘.-43 ditulis fahima

c. Dammah dilambangkan dengan u

contoh: &S ditulis kutiba

. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

a. Fathah+ Yamati ditulis ai

Contoh: gl ditulis aidihim

b. Fathah+ Waumati ditulis au

Contoh: <y ditulis taurat



3. Vokal Panjang

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan

huruf, transliterasinya adalah:

a. Fathah+ alif, ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: 4lal> ditulis Jahiliyyah

b. Fathah+ alif maqsur ditulis a (dengan garis di atas)
Contoh: gt ditulis yas’a

c. Kasrah+ yamati ditulis i (dengan garis di atas)
Contoh: Jome ditulis majid

d. Dammah+ wau mati ditulis u (dengan garis di atas)
Contoh: »32 ditulis furud

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif dan lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariyyah.

a.

Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-

Contoh: ol ditulis al-Qur’an

Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: b | ditulis al-Sunnah



F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah
di awal kata tersebut.
Contoh: slall ditulis al-Ma’
dass ditulis Ta’wil

» ditulis Amr



ABSTRAK

Marah adalah sebuah perasaan yang memang harus ada dalam diri manusia.
Jika seseorang telah kehilangan perasaan marah, niscaya ia akan lemah dalam
melatih dirinya. Latihan tidak dapat sempurna kecuali dengan menguasai marah
atau nafsu syahwat sehingga ia marah kepada dirinya ketika condong kepada
nafsu syahwat yang hina. Oleh karena itu, kehilangan marah itu tercela.
Sesungguhnya yang terpuji adalah kemarahan yang menunggu isyarat akal dan
agama. Sehingga kemarahan akan muncul ketika wajib marah dan mereda ketika
bersikap pemurah lebih tepat untuk dimunculkan.

Di dalam al-Qur’an kata marah disebut dengan <= — Ll — ki | Keempat
kata tersebut tertulis sebanyak 39 kali beserta derevasinya, yang terdiri dari 24
kali kata gadiba, 11 kali kata gaza, dan 4 kali kata sakhita. Di samping ada
persamaan makna, keempat kata pada masing-masing ayat tersebut memiliki
subjek dan objek yang berbeda. Pada prosesnya metode dalam penelitian ini
menggunakan jenis library research (penelitian kepustakaan), dengan
menggunakan Tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb sebagai sumber data
primer dan buku-buku lain yang terkait dengan tema sebagai sumber data
sekunder.

Dari penelitian ini penulis berhasil merangkum beberapa subjek dan objek
ayat-ayat marah dalam al-Qur’an, yaitu: marahnya Allah swt kepada hamba-nya.
Sedangkan golongan yang dimurkai Allah yaitu, pertama, Kaum Yahudi. yaitu
kaum yang mengingkari ayat-ayat Allah, membunuh para Nabi tanpa alasan yang
benar, iri hati/dengki atas karunia-Nya untuk orang lain, membantah keterangan-
keterangan Rasul, mempersekutukan allah, melakukan pelanggaran dalam
perolehan rizki. Kedua, orang yang membunuh orang mukmin dengan sengaja,
ketiga, orang yang berprasangka buruk kepada Allah, keempat, orang yang lari
dari peperangan (perjuangan) dalam membela kebenaran, kelima, orang yang
murtad dan kafir, dan keenam, pezina wanita yang masih terikat perkawinan.
Sedangkan marahnya para Nabi kepada kaumnya yaitu pada masa Nabi Musa as,
Nabi Yunus as dan Nabi Ya’qub as. Selain itu ada pula ayat yang ayat yang
membahas tentang marahnya neraka kepada orang-orang kafir dan mendustakan
hari kiamat . Penulis berharap hasil penelitian ini bisa mendapatkan hasil yang
maksimal dan bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada
umumnya.



KATA PENGANTAR

Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin, teriring rasa syukur pada yang Maha
‘alim yang memberikan sebagian kecil ilmu-Nya. Sehingga dapat menggerakkan
penulis untuk membaca dari sebagian apa yang la suratkan dalam kitab-Nya dan
yang la tuturkan pada kekasih-Nya sebagai respon berbagai problematika
kehidupan. Dengan Rahman dan Rahim-Nya, segala hambatan dan kesulitan, bisa
dilalui dengan mental kesiapan dan kesanggupan yang la berikan. Salawat dan
salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Panutan semua makhluk, yang
memiliki potensi intelektual, spiritual, dan emosional sempurna serta yang selalu

mengajarkan umatnya untuk berpikir progresif.

Tema yang penulis teliti adalah Panafsiran Marah Menurut Sayyid Qutb
dalam Tafsir F7 Zilal al-Qur’an. Pada dasarnya penelitian ini disusun untuk
memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Theologi Islam pada
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan
kalijaga Yogyakarta. Akan tetapi tidak hanya itu, semoga tulisan ini menjadi
langkah awal bagi penulis untuk memperoleh mentalitas keilmuan baru dalam

wilayah al-dirasah al-islamiyyah. Amin.

Dalam proses penyusunan Skripsi ini, tentunya peneliti banyak
mendapatkan bantuan, bimbingan, motivasi, saran dan arahan dari berbagai pihak,

oleh karena itu peneliti mengucapkan terima kasih kepada:
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untuk memberikan bimbingan, dorongan, semangat, dan inspirasi sejak awal
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Prof. Dr. H. Fauzan Naif, Prof. Muhammad Chirzin, M. Ag, Drs. H.M.
Yusron, M.A, Dr. H. Agung Danarta, M.Ag, Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag,
Dr. Nurun Najwah, M.Ag, Dr. Adib Sofia, M. Hum, Saifuddin Zuhry, M.A,
Dr. Inayah Rohmaniyah, M. Hum. M.A, Drs. Muhammad Mansur, MA,
Ahmad Rafiq dan seluruh dosen di Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
khususnya dan semua dosen Ushuluddin yang telah memberikan semangat
keilmuan yang sangat berarti bagi penulis.

. Orang tua penulis, Bapak Thohari dan Ibu Siti Misbah yang telah mendidik
dan mendo’akan dari buaian sampai dengan sekarang. Semoga amal beliau
menjadi amal jariyah yang kelak akan slalu menemani di alam akhirat. Juga
untuk saudaraku lzah dan Kg Mukhasin yang telah slalu ada dalam suka

maupun duka.



7.

10.

11.

Bpk K.H.Darman Masduki dan Ibu Ny.Hj.Fathonah Abdul Wahab dan
keluarga besar PP.Al-Wahbi Putri Wonokromo, Pleret, Bantul yang dengan
sabar dan ikhlas mendidik penulis dalam mencapai cita-cita, sejak kelas 4 SD
sampai dengan sekarang. Sungguh besar jasa beliau untuk penulis, semoga
menjadi amal jariyah yang kelak akan selalu menemani sampai dengan alam
akhirat.

Kawan seperjuangan yang telah memberikan motivasi, Pahin/ Asiyah, Lasti,
Ella, Ubed, Juned, Mbak Nafis, Faza, Mbak Lasmi, Mega, Niken, Rosi, Dona,
Nur Maulida, Eko, Paryadi, Said, Ulfa, Mbak Meta, Mbak Idut, Iva, lzziya,
Faila, Anis, Feni, Dayat, Ahmad, Rifki, Ujang, Ramli, Zahra, Liqo’, Nalil,
Zakir, Awan, Syamsul, Tomo, Qibti, serta teman-teman llmu al-Qur’an dan
Tafsir angkatan 2010 dari seluruh penjuru Indonesia yang tidak bisa
disebutkan satu persatu.

Keluarga Besar UKM JQH Al-Mizan, yang sesepuh maupun yang muda, yang
tidak bisa disebutkan satu persatu. Juga kepada Keluarga Besar Bidik Misi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ASSAFFA (Association of Scholarship
Student of Ministry of National Education).

Kawan-kawan KKN Gading, Giritirto, Purwosari, Gunung Kidul (Mas Juri,
Mas Aris, Indra, Toyu, Dian, Aji, Nanang, Miftah, Nina, Fitri, dan Ima), yang
selalu kompak demi mencapai nilai yang maksimal.

Terkhusus untuk Habibi Qalbi, Mas Barit Fatkur Rosadi, yang sampai Kini

selalu memberikan motivasi dan semangat untuk menjadi mar’ah salihah dan



bermanfaat bagi sesama manusia. Semoga ridha Allah SWT selalu mengiringi
Kita. Amin.

12. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah
memberikan bantuan motivasi dalam menyelesaikan studi S-1 di Universitas
Islam Negeri Yogyakarta.

Walaupun skripsi ini telah selesai dalam pengerjaannya, namun masukan
dan saran dari semua pihak senantiasa penulis harapkan. Karena penulis
menyadari karya ini masih ada kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Semoga
karya tulis ini bisa memberikan manfaat bagi kita semua dan mampu memberikan
sumbangsi bagi dunia intelektual, khususnya dunia IImu al-Qur’an dan

Tafsir. Amin.

Yogyakarta, 26 Mei 2014

Penulis,

Siti “Atigoh
NIM. 10530011



DAFTAR ISI

SAMPUL ..ottt ettt reene e [
MOTTO ettt ettt b e a et e e b e e ebe e sabeenneas I
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .....oociiiiiiiiiiieee e i
ABSTRAK e Vil
KATA PENGANTAR ..ottt sttt steaneenaaneas iX
DAFTAR ISI ..... 50, . [ ... o . ............................... Xiii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah .............cccccooveiiiiiiicic e, 1
B. Rumusan Masalah ............cccoooeiiiiiniiiiee e 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........cccooeveiinenineninisieieeees 6
D. Tinjauan PUSLaKa ..........ccceeveiiiiiiicceece e 6
E. Metode Penelitian ..........cccoovviiieiiiiiece e 10
F. Sistematika Pembahasan ..........ccccoccvvviiieiiiiiiecce e 12

BAB 11 SAYYID QUTB DAN TAFSIR FI ZILAL AL-QUR’AN

A. Biografi Sayyid QUED ...........ccoeiiiii 14
B. Karya-karya Sayyid QUED .........ccooiiiiiiiii e, 17
C. Tentang Kitab Tafsir F7 Zilal AI-Qur’an ..............cccccoceiciiceninnnnnns 20
1. Latar Belakang Penulisan ..........cccccooveiiiiiiiiiiiiciic e, 22
2. Metode dan Corak Penafsiran ...........cccoccevvevevveneniesnese e 26
3. Beberapa Komentar Terhadap Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an .............. 31

BAB 11l PENAFSIRAN SAYYID QUTB ATAS AYAT-AYAT TENTANG
MARAH

A. Penafsiran Sayyid Qutb atas Ayat-Ayat Gadab .................cccoecvren., 34
B. Penafsiran Sayyid Qutb atas Ayat-Ayat Gaiza ..........c..cccccvrverunn, 64

C. Penafsiran Sayyid Qutb atas Ayat-Ayat Sakhata ..........cc.cccocervrnenne. 76



BAB IV SUBJEK DAN OBJEK AYAT-AYAT TENTANG MARAH
DALAM AL-QUR’AN MENURUT SAYYID QUTB

A. Marahnya Allah SWT Kepada Hamba-Nya ..............cccccovvviviieieennn. 82
1. Orang-Orang Yahudi.........ccceiveiueiiieieeie e 82
a) Mengingkari Ayat-Ayat Allah............ccooeiiiiiii, 83
b) Membunuh Para Nabi Tanpa Alasan yang Benar.............ccccc...... 83
c¢) Iri Hati/Dengki atas Karunia-Nya untuk Orang Lain.................... 84
d) Membantah Keterangan-Keterangan Rasul...............cccccvevvennne. 85
e) Mempersekutukan Alah...........cccoooiiiiiiii 86
f) Melakukan Pelanggaran dalam Perolehan RizKi............cc.cccoveuene. 86
2. Orang yang Membunuh Orang Mukmin dengan Sengaja................... 87
3. Orang yang Berprasangka Buruk kepada Allah................ccccccovenne. 88
4. Orang yang Lari dari Peperangan (Perjuangan) dalam Membela
KEDENANAN........ccee ettt s 89
5. Orang yang Murtad dan Kafir.............cccccoviiieiiiiiciiccc e 91
6. Pezina Wanita yang Masih Terikat Perkawinan...............c.ccccccvevueenee. 93
B. Marahnya Para Nabi Kepada Kaumnya ...........cccccooeiiiinencncnennn 93
1. NADEIMUSE AS ettt enneenas 94
2. NADT YUNUS AS .ottt 95
3. Nabi YA’ QUD AS .ottt 95
C. Marahnya Neraka Kepada Orang yang Mendustakan Hari Kiamat
................................................................................................................. 95
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN ... 98
B. SAIAN ..o e 99
C. PENULUP et 99
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 100
LAMPIRAN (Ayat-Ayat Tentang Marah dalam Al-Qur’an) .........c.ccccevvenennee. 102

CURRICULUM VITAE ... 115



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia pasti pernah mengalami marah. Karena dengan marah,
seseorang dapat membela diri kita dari hal-hal yang mengancam, dapat terhindar
dari hal-hal yang membahayakan dirinya. Namun karena marah ini pula seseorang
dapat melakukan berbagai kejahatan, baik terhadap dirinya sendiri ataupun orang
lain, karena marah merupakan salah satu pintu pertama dari timbulnya berbagai

tindakan kejahatan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia marah adalah perasaan yang sangat
tidak senang karena dihina, atau diperlakukan kurang baik atau tidak

sepantasnya.' Dalam Tafsirnya Sayyid Qutb menyebutkan:

“Marah adalah perasaan manusiawi yang diiringi dengan naiknya tekanan

darah. Marah adalah salah satu dorongan yang menjadi kelengkapan
penciptaan manusia dan salah satu kebutuhannya. Manusia tidak dapat
menundukkan kemarahan ini kecuali dengan perasaan yang halus dan
lembut yang bersumber dari pancaran takwa, dan dengan kekuatan ruhiah
yang bersumber dari pandangannya kepada ufuk yang lebih luas dari pada
ufuk dirinya dan cakrawala kebutuhannya.”?

! Deprtemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3. Jakarta:
Balai Pustaka, 2005. HIm.715.

2 Sayyid Qutb, Tafsir F7 Zilal al-Qur’an, 11, terj. As’ad Yasin,dkk (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), him.244.



Menurut Majdi Muhammad Asy-Syahawi sesungguhnya marah bisa
dikatakan sebagai perasaan yang penting bagi manusia, karena ia dapat
membangkitkan gelora perjuangan juga semangat pengorbanan dalam membela
kebenaran, menegakkan keadilan dan meraih kemenangan.® Tetapi jika perasaan
marah/emosi tersebut tidak dapat dikendalikan oleh akal pikiran bahkan keluar
dari batas-batas kebenaran maka ia bukanlah perbuatan yang terpuji, justru

dianggap sebagai perbuatan yang tercela.*

Marah memang harus ada dalam diri manusia. Jika seseorang telah
kehilangan marah, niscaya ia akan lemah dalam melatih dirinya. Latihan tidak
dapat sempurna kecuali dengan menguasai marah atau nafsu syahwat sehingga ia
marah kepada dirinya ketika condong kepada nafsu syahwat yang hina. Oleh
karena itu, kehilangan marah itu tercela. Sesungguhnya yang terpuji adalah
kemarahan yang menunggu isyarat akal dan agama. Sehingga kemarahan akan
muncul ketika wajib marah dan mereda ketika bersikap pemurah lebih tepat untuk

dimunculkan.®

Tidak hanya manusia biasa yang mengalami marah, akan tetapi Allah
SWT dan seorang Nabi pun juga mengalami marah. Sebagai contoh Nabi Musa
As, itulah salah satu Nabi yang marah ketika ia kembali pada kaumnya dan

didapatkannya mereka menyembah anak sapi dari emas yang dibuat oleh Samiri.

*Majdi Muhammad Asy-Syahawi, Saat-Saat Rasulullah SAW Marah, terj. Ahsan Abu
Azzam (Jakarta: Pustaka Azzam,2005), him.13

* Majdi Muhammad Asy-Syahawi, Saat-Saat Rasulullah SAW Marah, terj.him.15

* Al-Ghazali, Ihya Ulumiddin: Menghidupkan Kembali llmu-llmu Agama terj. Ibnu
Ibrahim Ba’adillah (Jakarta; Republika Penerbit, 2012), hlm. 176.



Maka ia pun melampiaskan kemarahannya kepada saudaranya, yaitu Harun, dan

memegang kepalanya dengan rasa penuh kemarahan. Allah SWT berfirman:
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Artinya:

“dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih
hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan
sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu®?
dan Musapun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut)
kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya, Harun berkata:
"Hai anak ibuku, Sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan
Hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu
masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim"’ (QS.Al-A’raf
(5): 150)

Al-Qur’an telah menyebutkan satu contoh pengalihan kemarahan, yaitu
yang dilakukan oleh Nabi Musa As ketika ia marah kepada kaumnya karena
mereka menyembah anak sapi, tetapi kemarahan itu awalnya dilampiaskan kepada
saudaranya, Harun As. Maka dipeganglah kepala dan janggut Harun dan
ditariknya dengan marah. Kemudian setelah Nabi Harun As menjelaskan apa yang
terjadi sebenarnya, Nabi Musa pun memohon ampunan kepada Allah atas apa

yang ia perbuat pada saudaranya, sebagaimana dalam ayat selanjutnya:

® Maksudnya: Apakah kamu tidak sabar menanti kedatanganku kembali sesudah munajat
dengan Tuhan sehingga kamu membuat patung untuk disembah sebagai menyembah Allah? Lihat
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Cipta Media, 2006),
him.169.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm.169.
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Artinya:

Dia (Musa) berdo’a, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan

masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha

Penyayang dari semua penyayang.” (QS.Al-A’raf(5):151)

Pembatasan kajian pada ayat-ayat yang membahas tentang marah
dimaksudkan untuk mempersempit ruang lingkup penelitian dalam hal objek
penelitian. Dengan demikian, objek penelitian ini adalah ayat-ayat yang berbicara
tentang marah. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah tafsir F7 Zilal al-

Qur’an, yaitu sebuah kitab tafsir yang ditulis oleh seorang aktivis pergerakan dan

intelektual pada masanya, yaitu Sayyid Quitb.

Penulis lebih memilih menggunakan Tafsir Sayyid Qutb sebagai subjek
penelitian ini karena atas dasar beberapa alasan seperti yang telah dipaparkan
Leonard Binder dalam bukunya Islam Liberal, antara lain: pertama Sayyid Qutb
memiliki bakat berbahasa asli Arab. Qutb sangat ekspresif dalam menggunakan
perasaannya dengan pembendaharaan kata yang kaya dan pemilihan kata yang
tajam terutama dalam menggambarkan ancaman yang dihadapi umat Islam
(taswir). Kedua, memiliki ciri khas penafsiran yang indah, susunan yang mudah
dan memuaskan, melebihi kandungan buku-buku tafsir yang lain yang terkenal.
Dari segi bahasa, hukum, tauhid, filsafat dan dalam memberikan interpretasi

tentang sistem ekonomi, sosial dan politik.?

® Leonard Binder, Islam Liberal: Kritik Terhadap Ideologi-ldeologi Pembangunan, terj.
Imam Muttaqin (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), him.256.



Selain itu tafsir F7 Zilal al-Qur’an dipilih sebagai subyek penelitian karena
tafsir tersebut pesona penulisannya yang terlihat cukup mumpuni dalam bidang
tafsir dan memiliki wawasan yang bisa dipertaruhkan. Selain sebagai intelektual
yang menguasai berbagai perangkat tafsir al-Qur’an (seperti hafalan Al-Qur’an,
sastra, dan bahasa Arab), Qutb juga dikenal sebagai seorang pemikir yang
mengetahui beragam referensi sejarah dan politik. 1a sering terlibat dalam diskusi
dan polemik yang menyangkut sejarah dan politik. Penguasaan Qutb terhadap
perangkat-perangkat penafsiran al-Qur’an serta wawasannya yang cukup memadai
merupakan bekal yang bisa diandalkannya untuk memunculkan penafsiran yang

memadukan dalil-dalil nagli dengan pengetahuan lain.’

Kemudian dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat
mengetahui lebih banyak hal mengenai penafsiran ayat- ayat tentang marah yang

termuat dalam tafsir F7 Zilal alQur’an karya Sayyid Qutb.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, tulisan ini diarahkan untuk

menjawab pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang marah menurut Sayyid Qutb
dalam Tafsir F7 Zilal al-Qur’an?
2. Apa dan siapa saja subjek dan objek ayat-ayat tentang marah dalam al-

Qur’an?

® Masyithah Mardhatillah, “Bani Isracl Pada Masa Musa dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur’an”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011, him.5.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di

atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

1. Mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang marah menurut Sayyid Qutb
dalam Tafsir F7 Zilal al-Qur’an.
2. Mengetahui subjek dan objek dari ayat-ayat tentang marah dalam al-

Qur’an.

Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai praktis pemahaman
secara totalitas dan komprehensif terhadap al-Qur’an, menyangkut tema
yang penulis teliti yakni marah, bagi penulis khususnya dan juga bagi
khalayak pada umumnya.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi bagi
pengembangan kajian al-Qur’an pada khususnya dan studi keislaman
maupun sosial pada umumnya.

3. Penelitian ini diharapkan juga dapat membantu usaha peningkatan dan
penghayatan serta pengamalan ajaran dan nilai-nilai akhlak mulia yang

terkandung di dalam al-Qur’an.

D. Tinjauan Pustaka
Sejauh jangkauan penulis sampai saat belum ada karya/tulisan yang

berjudul Penafsiran Marah menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir F7 Zilal al-Qur’an.



Akan tetapi telah ada beberapa buku, artikel ataupun skripsi yang membahas

tentang marah antara lain sebagai berikut:

Buku Psikologi Marah : Perspektif Psikologi Islami, karya Yadi Purwanto
dan Rachmat Mulyono. Diterbitkan di Bandung oleh PT Refika Aditama pada
tahun 2006. Berbeda dengan yang dijelaskan dalam skripsi ini, dalam buku ini
menjelaskan tentang pengertian marah dan dampak negatif maupun positifnya

dari perspektif psikologi islami.

Buku Mawagqit Gadiba Fiha al-Rasul, karya Majdi Muhammad Asy-
Syahawi. Kini buku tersebut telah diterjemahkan dan diterbitkan di salah satu
penerbit di Indonesia dengan judul Saat-saat Rasulullah SAW Marah,
diterjemahkan oleh Abdullah Abu Azzam dan diterbitkan di Jakarta oleh Pustaka
Azzam pada tahun 2004. Sesuai dengan judulnya, buku ini membahas beberapa
riwayat mengenai peristiwa yang mengundang murka Rasulullah SAW. Akan
tetapi murka Rasulullah di sini bukanlah murka karena nafsu belaka, melainkan
murka karena beliau melihat adanya kemungkaran. Selain itu terdapat juga
penyebab dan dampak serta terapi gejolak amarah. Pembahasannya sebagian besar

berdasarkan hadits-hadits Rasulullah SAW.

Dalam bentuk penulisan skripsi telah ada yang berjudul Marah menurut
al-Ghazali yang memusatkan telaahnya pada masalah penafsiran marah. Dalam
analisisnya mengenai penafsiran marah, Khusnul Khotimah menyoroti masalah
marah karena bagi setiap jiwa dianjurkan untuk menghilangkan sifat-sifat yang

dapat merusak kedekatan hamba dengan Tuhannya.



Skripsi Marah Dan Kesehatan Mental Dalam Perspektif Islam, karya
Muhammad Hidayatullah. Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fak Dakwah UIN-
SUKA pada tahun 2004. Dalam skripsi ini lebih difokuskan pada manajemen
marah dalam membangun kesehatan mental. Di dalamnya dipaparkan tentang
beberapa hal yang menjadi penyebab dan akibat dari kurang kontrolnya manusia
ketika marah. Karya tersebut sama halnya dengan sebuah skripsi yang ditulis oleh
Nur Machmud, yaitu Sifat Marah Perspektif Kesehatan Mental Islam. Diterbitkan
di Yogyakarta oleh Fak. Dakwah UIN Suka pada tahun 2007. Yang membedakan

antara keduanya yaitu obyek penelitiannya.

Skripsi Konsep Marah Menurut Al-Ghazali Dan Relevansinya Terhadap
Kesehatan Mental, Oleh Andy Fredie Fernandez. Diterbitkan di Yogyakarta oleh
Fak. Dakwah UIN SUKA pada tahun 2005. Karya ini membahas konsep marah
menurut al-Ghazali. Dalam skripsi tersebut terdapat pembahasan mengenai
hakikat marah, penyebab, akibat serta cara mengatasi marah. Semua pembahasan
tersebut berdasarkan beberapa buku karya Al-Ghazali di antaranya kitab /aya’

Ulumuddin.

Skripsi Sabar Sebagai Terapi Emosi Marah: Studi Pemikiran Imam Al-
Ghazali karya Joko Ariyanto. Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fak. Dakwah UIN
SUKA pada tahun 2005. Skripsi ini membahas mengenai sabar merupakan cara
mengobati marah menurut al-Ghazali. Di dalamnya dipaparkan bahwa dengan
sabar, marah yang semula bergejolak bisa meredam karena atas kehendak Allah

SWT.



Adapun Kkarya/tulisan yang terkait dengan kitab tafsirnya Sayyid Qutb
ditemukan dalam skripsi Nur Islami yang menfokuskan Hijab menurut Sayyid
Qutb dalam Kitab Tafsir F7 Zilal al-Qur’an. Dalam skripsi ini berisi paparan
mengenai pengertian hijab, bentuk-bentuk hijab menurut al-Qur’an dan pada
umumnya, serta penafsiran hijab menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir F7 Zilal al-

Qur’an.

Skripsi Penafsiran Sayyid Qutb Tentang Al-Yahud Dalam Tafsir F7 Zilal
al-Qur’an Oleh Alif Qoriatul Angfiri. Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fak.
Ushuluddin UIN SUKA pada tahun 2010. Skripsi tersebut ditulis dengan metode
tafsir tematik, yaitu dengan mengambil satu tema yang kemudian dijelaskan
berdasarkan penafsiran Sayyid Qutb dengan didukung beberapa buku-baku terkait

dengan tema.

Karya ilmiah khususnya dalam bentuk skripsi pun masih banyak yang
menggunakan Tafsir F7 Zilal al-Qur’an sebagai subyek penelitiannya, dan
masing-masing tentunya berbeda mengenai obyek kajiannya. Beberapa di
antaranya adalah Jannah, Amanah, Jihad, Tagut, al-Rizq, Fitnah, Konsep

Masyarakat, Konsep Negara, dan lain-lain.

Dari telaah pustaka di atas dapat diketahui bahwa kajian-kajian yang
pernah dilakukan sebelumnya mengenai marah memang telah ada dan kebanyakan
menfokuskan titik masalah pada kesehatan mental. Akan tetapi yang fokus

terhadap pemikiran Sayyid Qutb memang belum ada. Dengan demikian kajian ini



merupakan studi pertama yang berusaha mengkaji marah menurut Sayyid Qutb

yang tertuang dalam karyanya Tafsir F7 Zilal al-Qur’an.

E. Metode Penelitian

Metode adalah cara yang teratur dan signifikan untuk melakukan suatu
kegiatan,’® yang salah satunya adalah pelaksanaan penelitian. Metode
dimaksudkan agar penelitian dapat mencapai hasil yang optimal.'* Metode
pendekatan terhadap suatu persoalan jauh lebih penting dari materi persoalan.

Adapun metode dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian library
research (penelitian kepustakaan), yang bersifat deskriptif-analisis, yakni uraian
secara sistematis mengenai sebuah konsepsi dalam perspektif al-Qur’an*? pada

umumnya dan penafsiran Sayyid Qutb khususnya.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua ketagori, yaitu
meliputi data primer dan data sekunder. Yang menjadi data primer yaitu al-Qur’an

dan kitab Tafsir F7 Zilal al-Qur’an Karya Sayyid Qutb. Sedangkan yang menjadi

19 pjus A Partanto, M Dahlan al-Barry, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola,1994),
him.461

1 Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,1992), him.10

12 Mardalis, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
him.24.



data sekunder, yaitu agar memperoleh kelengkapan dan kesempurnaan penelitian
ini, penulis menggunakan beberapa literatur yang meliputi buku-buku maupun
karya ilmiah lain yang telah dipublikasikan yang ada kaitannya dengan tema yang

diteliti.

3. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini library research maka teknik yang digunakan
adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan catatan-catatan, buku-buku,
surat kabar dan bahan-bahan tertulis lain yang berkaitan dengan topik yang
dibahas. Karena sumber primernya a/-Qur’an al-Karim, maka penelitian ini
memerlukan penjelasan kitab tafsir guna menganalisis ayat-ayat tentang marah.

Dalam hal ini penulis akan menggunakan Tafsir F7 Zilal al-Qur’an.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut: Pertama, menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan tema.
Setelah terkumpul kemudian meneliti dengan cermat semua kosa kata atau
kalimat yang dipakai dalam ayat tersebut. Kemudian mengkaji dan
menertibkannya sedapat mungkin sesuai dengan masa turunnya selaras dengan
sebab-sebab turunnya. Kemudian meneliti penafsiran ayat-ayat tentang marah dari

Tafsir F7 Zilal al-Qur’an.

4. Teknik Analisa Data

Setelah data berhasil dikumpulkan baik dari hasil penelitian Tafsir F7 Zilal

al-Qur’an sendiri maupun buku-buku yang lain, langkah selanjutnya yaitu



menjabarkan pemikiran untuk memahami pengertian dan makna yang terkandung
dalam data-data tersebut, atau disebut dengan metode deskriptif-analisis. ** Dalam

hal ini penulis menfokuskan pada pemikiran Sayyid Qutb dalam tafsirnya.
F. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan ini terususn secara sistematis dan tidak keluar dari
permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka penulis

menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi beberapa sub bab, antara
lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Latar belakang berisi alasan pentingnya mengangkat topik yang diteliti.
Rumusan masalah berisi poin-poin penting yang menjadi pokok pembahsan.
Tujuan dan kegunaan penelitian memaparkan urgensi penelitian yang dilakukan
mengenai topik yang diangkat. Tinjauan pustaka berisi beberapa literature yang
secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan pokok permasalahan
penelitian ini. Metode penelitian menyebutkan metode-metode ataupun langkah-
langkah yang digunakan dalam penelitian ini dalam rangka memperoleh data dan
informasi mengenai pokok penelitian ini, dan yang teakhir yaitu sistematika

pembahasan yang berisi mengenai susunan pembahasan dari hasil penelitian.

¥ Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Sinar Baru, 1991),
him.193.



Bab kedua, dipaparkan tentang Sayyid Qutb yang meliputi biografi,
beberapa karya Sayyid Qutb, dan gambaran umum Tafsir £7 Zilal al-Qur’an yang
merupakan sumber primer dalam penelitian ini. Gambaran umum Tafsir F7 Zilal
al-Qur’an ini meliputi latar belakang penulisan, metode dan corak penulisan serta

beberapa komentar dari para ilmuan dan ulama.

Bab ketiga dipaparkan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang marah

menurut Sayyid Qutb dalam Tafsir F7 Zilal al-Qur’an.

Bab keempat, dalam bab ini berisi pemaparan tentang subjek dan objek

ayat-ayat tentang marah dalam al-Qur’an.

Dan bab kelima yang merupakan bab terakhir yaitu penutup. Bab ini terdiri
dari kesimpulan dan saran, berisi pemaparan singkat mengenai penelitian yang
merupakan jawaban dari permasalahan pokok yang terdapat dalam rumusan

masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Marah adalah perasaan yang penting dan harus ada dalam diri manusia,
karena ia dapat membangkitkan gelora perjuangan juga semangat pengorbanan
dalam membela kebenaran, menegakkan keadilan dan meraih kemenangan. Tetapi
jika perasaan marah/emosi tersebut tidak dapat dikendalikan oleh akal pikiran
bahkan keluar dari batas-batas kebenaran maka ia bukanlah sifat yang terpuji,
justru dianggap sebagai sifat yang tercela. Oleh karena itu, kehilangan marah itu
tercela. Sesungguhnya yang terpuji adalah kemarahan yang menunggu isyarat akal
dan agama. Sehingga kemarahan akan muncul ketika wajib marah dan mereda

ketika bersikap pemurah lebih tepat untuk dimunculkan.

Dari 39 ayat yang membahas tentang marah, masing-masing ayat tentu
memiliki subjek dan objek yang berbeda. Di antaranya yaitu: marahnya Allah swt
kepada hamba-nya. Sedangkan golongan yang dimurkai Allah yaitu, pertama,
Kaum Yahudi (yaitu kaum yang mengingkari ayat-ayat Allah, membunuh para
Nabi tanpa alasan yang benar, iri hati/dengki atas karunia-Nya untuk orang lain,
membantah keterangan-keterangan Rasul, mempersekutukan allah, melakukan
pelanggaran dalam perolehan rizki). Kedua, orang yang membunuh orang
mukmin dengan sengaja, ketiga, orang yang berprasangka buruk kepada Allah,

keempat, orang yang lari dari peperangan (perjuangan) dalam membela



kebenaran, kelima, orang yang murtad dan kafir, dan keenam, pezina wanita yang
masih terikat perkawinan. Sedangkan marahnya para Nabi kepada kaumnya yaitu
pada masa Nabi Musa as dan Nabi Yunus as. Selain itu ada pula ayat yang ayat
yang membahas tentang marahnya neraka kepada orang-orang Kkafir dan

mendustakan hari kiamat.

B. Saran-Saran

Di tengah kehidupan yang makin penuh persaingan, maka sangat perlu
telaah lebih tentang penafsiran marah dalam Al-Qur’an. Dengan menggali
kembali dimensi-dimensi marah dalam Al-Qur’an maka kiranya perdamaian
dalam hidup bisa diraih. Karenanya penelitian terhadap masalah ini, hendaknya

dibuka lebih luas lagi dengan pendekatan yang lebih komprehensif.

C. Penutup

Alhamdulillah dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah Swit.,
akhirnya penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari meskipun
telah diupayakan semaksimal mungkin namun dalam penulisan skripsi ini masih
banyak kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan
saran konstruktif sangat penulis harapkan guna kesempurnaan skripsi ini. Semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada

umumnya.
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Lampiran:
Ayat-Ayat Tentang Marah dalam Al-Qur’an

1. Kata e
a. < (Gadiba)
1) QS.al-Nisa’(4) ayat 93;
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“dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja Maka
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka
kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar
baginya.”

2) QS.al-Ma’idah (5) ayat 60;
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“Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang
yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah,
Yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka
(ada) yang dijadikan kera dan babi'* dan (orang yang) menyembah
thaghut?". mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan
yang lurus.”

3) QS.al-Fath (48) ayat 6;
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¥ yang dimaksud disini lalah: orang-orang Yahudi yang melanggar kehormatan hari
Sabtu (Lihat surat Al Bagarah ayat 65).



“dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan
dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu
berprasangka buruk terhadap Allah. mereka akan mendapat giliran
(kebinasaan) yang Amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka
serta menyediakan bagi mereka neraka Jahannam. dan (neraka Jahannam)
Itulah sejahat-jahat tempat kembali”.

4) QS.al-Mujadalah (58) ayat14; dan
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“tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum
yang dimurkai Allah sebagai teman? orang-orang itu bukan dari golongan
kamu dan bukan (pula) dari golongan mereka. dan mereka bersumpah
untuk menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui”.

5) QS.al-Mumtahanah (60) ayat 13
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu
kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap
negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam
kubur berputus asa”.

b. Kata szt (Gadibi)
QS.Asy-Syura (42) ayat 37,
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“dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-
perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka memberi maaf.”



c. Kata w&é (Gadabin-Gadabun)
1) QS.al-Bagarah (2) ayat 61 dan 90;
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“Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu
minta". lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta
mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) karena mereka
selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi yang
memang tidak dibenarkan. demikian itu (terjadi) karena mereka selalu
berbuat durhaka dan melampaui batas.”

z
I R T °s o =

wgppwwa& ;) ol Css wl/}lu_sbj_é_&:;gl}_é,;é;llgbjﬁil@
do

- /9 c r // // ~_ P - ~_
= w2 _;l.x_p &JJ,QSU/) ey e oai 9:ld codle el
Z z 4 -

“Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena
dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya™ kepada siapa yang
dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya. karena itu mereka mendapat
murka sesudah (mendapat) kemurkaan®®. dan untuk orang-orang Kafir
siksaan yang menghinakan”.

5 Maksudnya: Allah menurunkan wahyu (kenabian) kepada Muhammad s.a.w.

' Maksudnya: mereka mendapat kemurkaan yang berlipat-ganda Yaitu kemurkaan
karena tidak beriman kepada Muhammad s.a.w. dan kemurkaan yang disebabkan perbuatan
mereka dahulu, Yaitu membunnuh Nabi, mendustakannya, merobah-robah isi Taurat dan
sebagainya.



2) QS.Ali Imron (3) ayat 112;
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“mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia'’, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan
mereka diliputi kerendahan. yang demikian itu®® karena mereka Kafir
kepada ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi tanpa alasan yang benar.
yang demikian itu'® disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.”

3) QS.al-A’raf (7) ayat 71, 152 dan 154;
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“ia berkata: "Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azab dan kemarahan
dari Tuhanmu". Apakah kamu sekalian hendak berbantah dengan aku
tentang Nama-nama (berhala) yang kamu beserta nenek moyangmu
menamakannya, Padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan hujjah untuk
itu? Maka tunggulah (azab itu), Sesungguhnya aku juga Termasuk orang
yamg menunggu bersama kamu™.

7 Maksudnya: perlindungan yang ditetapkan Allah dalam Al Quran dan perlindungan
yang diberikan oleh pemerintah Islam atas mereka.

18 yakni: ditimpa kehinaan, kerendahan, dan kemurkaan dari Allah.

19 yakni: kekafiran dan pembunuhan atas Para nabi-nabi.
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“Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai
sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami
memberi Balasan kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan”.
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“sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh
(Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk
orang-orang yang takut kepada Tuhannya.”

4) QS.al-Anfal (8) ayat 16;
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“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali
berbelok untuk (sisat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan
pasukan yang lain, Maka Sesungguhnya orang itu kembali dengan
membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahannam.
dan Amat buruklah tempat kembalinya”.

5) QS.al-Nahl (16) ayat 106;
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“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir Padahal hatinya tetap



tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran, Maka kemurkaan Allah
menimpanya dan baginya azab yang besar”.

6) QS.Taha (20) ayat 86;
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“kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih
hati. berkata Musa: "Hai kaumku, Bukankah Tuhanmu telah menjanjikan
kepadamu suatu janji yang baik? Maka Apakah terasa lama masa yang
berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu
menimpamu, dan kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?".

7) QS.al-Nur (24) ayat 9 dan
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“dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu
Termasuk orang-orang yang benar.”

8) QS.al-Syura (42) ayat 16.
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“dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu
diterima Maka bantahan mereka itu sia-sia saja, di sisi Tuhan mereka.

mereka mendapat kemurkaan (Allah) dan bagi mereka azab yang sangat
keras”.

d. Kata ;e (Gadabi)
QS.Toha (20) ayat 81,
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“makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu,
dan janganlah melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-
Ku menimpamu. dan Barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, Maka
Sesungguhnya binasalah ia.”

e. Kata dwae (Gadbana)
1) A’raf (7) ayat 150; dan

“dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih
hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan
sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu®?
dan Musapun melemparkan luh-luh® (Taurat) itu dan memegang (rambut)
kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya, Harun berkata:
"Hai anak ibuku, Sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan
Hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu
masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim"

2) QS.Taha (20) ayat 86.

%0 Maksudnya: Apakah kamu tidak sabar menanti kedatanganku kembali sesudah munajat
dengan Tuhan sehingga kamu membuat patung untuk disembah sebagai menyembah Allah?

2! LLuh lalah: kepingan dari batu atau kayu yang tertulis padanya isi Taurat yang diterima
Nabi Musa a.s. sesudah munajat di gunung Thursina.
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kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati.
berkata Musa: "Hai kaumku, Bukankah Tuhanmu telah menjanjikan
kepadamu suatu janji yang baik? Maka Apakah terasa lama masa yang
berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu
menimpamu, dan kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?".

f  Katacyads (Magdibi)
QS.Al-Fatihah (1) ayat 7;
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“ (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka;
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat”.?

g. Kataba\ei (Mugadiban)
QS.Al-Anbiya’ (22) ayat 87;
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“ dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam Keadaan
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya
(menyulitkannya), Maka ia menyeru dalam Keadaan yang sangat gelap:
"Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha suci Engkau, Sesungguhnya
aku adalah Termasuk orang-orang yang zalim."

22 Yang dimaksud dengan mereka yang dimurkai dan mereka yang sesat ialah semua
golongan yang menyimpang dari ajaran Islam.

% Yang dimaksud dengan Keadaan yang sangat gelap ialah didalam perut ikan, di dalam
laut dan di malam hari.



2. Kata ks
a. Kataks (Yagiza-Yagizu)
1) QS.al-Taubah (9) ayat 120;
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“yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan,
kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak
suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak
menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi
mereka dengan yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik”,

2) QS.al-Hajj (21) ayat 15; dan
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“Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada
menolongnya (Muhammad) di dunia dan akhirat, Maka hendaklah ia
merentangkan tali ke langit, kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian
hendaklah ia pikirkan Apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa
yang menyakitkan hatinya.?*

24 Maksud ayat ini ialah, seandainya orang yang memusuhi Nabi Muhammad s.a.w. tidak
senang atas kemajuan Islam bisa naik ke langit dan dapat melihat Keadaan di sana, tentu ia akan
mengetahui bahwa kemajuan Islam yang tidak ia senangi itu tidak dapat dihalang-halangi.
sebagian ahli tafsir mengartikan: Maka hendaklah ia merentangkan tali ke loteng rumahnya
kemudian ia mencekik lehernya dengan tali itu.



3) QS.al-Fath (48) ayat 29
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“Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di
atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan
dan pahala yang besar”.

b. Katak&) (al-Gaiz)
1) QS.Ali Imron (3) ayat 119 dan 134;
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“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, Padahal mereka tidak
menyukai kamu, dan kamu beriman kepada Kitab-Kitab semuanya.
apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata "Kami beriman”, dan
apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah
bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah
kamu karena kemarahanmu itu”. Sesungguhnya Allah mengetahui segala

isi hati.”
Sz Al wtfffu; belally Badll Gudnaslly JTENT LT 3 Oyhes el

Q\%J}\_MJl

“(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan”.



2) QS.al-Taubah (9) ayat 15; dan
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“dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. dan Allah menerima
taubat orang yang dikehendakiNya. Allah Maha mengetahui lagi Maha

’

Bijaksana.’

3) QS.al-Mulk (67) ayat 8
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“Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali
dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang Kkafir), penjaga-
penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka: "Apakah belum pernah
datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?"

c. Kata ke (Gaizikum)
QS.Ali ‘Imran (3) ayat 119;
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“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, Padahal mereka tidak
menyukai kamu, dan kamu beriman kepada Kitab-Kitab semuanya. apabila
mereka menjumpai kamu, mereka berkata "Kami beriman”, dan apabila
mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena
kemarahanmu itu". Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati”.

d. Kata s (Gaizihim)
QS.Al-Ahzab (33) ayat 25;
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“dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang Keadaan mereka
penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh Keuntungan apapun.
dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan®. dan
adalah Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa.”

e. Katadsis (Lagaizim)
QS.Asy-Syu’ara’ (26) ayat 55;

RN AU
“dan Sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan amarah
kita,”
f.  Katalss (Tagayyuzan)
QS.Al-Furqgan (25) ayat 12;
j J)L@L‘&‘MMQ&U;T;SEB}
“ apabila neraka itu melihat®® mereka dari tempat yang jauh, mereka
mendengar kegeramannya dan suara nyalanya.

3. Kata hiw
a. Kata biu (Sakhita)
QS.Al-Maidah (5) ayat 80;
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“kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-
orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya Amat buruklah apa yang

% Maksudnya orang mukmin tidak perlu berperang, karena Allah telah menghalau
mereka dengan mengirimkan angin dan malaikat.

%6 Zzahir ayat ini menunjukkan bahwa mereka itu dapat melihat, dan ini mungkin terjadi
dengan kekuasaan Allah. atau ayat ini menggambarkan bagaimana dahsyat dan seramnya neraka
itu agar Setiap orang dapat menggambarkannya.



mereka sediakan untuk diri mereka, Yaitu kemurkaan Allah kepada
mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan”.

b. Kata &k (Vaskhatin)
QS.Al-Taubah (9) ayat 58;
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“ dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi)
zakat; jika mereka diberi sebahagian dari padanya, mereka bersenang hati,
dan jika mereka tidak diberi sebahagian dari padanya, dengan serta merta
mereka menjadi marah.”

c. Kata il (Askhata)
QS.Muhammad (47) ayat 28;dan

“yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka mengikuti apa
yang menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka membenci
keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka”.

d. Katabiu (Sakhatin)
QS.Ali Imran (3) ayat 162
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“Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang yang
kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah
Jahannam? dan ltulah seburuk-buruk tempat kembali.”



4, Kata als
a. Kata (S (Kazimin)
1) QS.Ali Imron (3) ayat 134; dan
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“ (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan.”

2) QS.Ghafir (40) ayat 18
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“berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu)
ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan
kesedihan. orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia
seorangpun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa‘at yang
diterima syafa'atnya.”

b. Kata aS (Kazimun)
1) QS.Yusuf (12) ayat 84;
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“dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata:
"Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih
karena Kesedihan dan Dia adalah seorang yang menahan amarahnya
(terhadap anak-anaknya).”

2) QS.al-Nahl (16) ayat 58; dan
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“ dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia sangat marah.”

3) QS.al-Zukhruf (43) ayat 17
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“Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira
dengan apa®’ yang dijadikan sebagai misal bagi Allah yang Maha
Pemurah; jadilah mukanya hitam pekat sedang Dia Amat menahan
sedih®®.”

c. Kata p3k& (Makzimun)
QS.al-Qolam (68) ayat 48
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“Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu,
dan janganlah kamu seperti orang yang berada dalam (perut) ikan ketika ia
berdoa sedang ia dalam Keadaan marah (kepada kaumnya).

27 Yang dimaksud dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah ialah kelahiran
anak perempuan.

8 Maksud ayat ini ialah bilamana Dia diberi kabar tentang kelahiran anaknya yang
perempuan, mukanya menjadi merah padam karena malu dan Dia Amat marah, Padahal Dia
sendiri mengatakan bahwa Allah mempunyai anak perempuan
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